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Ringkasan 

 
Penanganan kasus kekerasan seksual membutuhkan penanganan yang lebih spesifik 

serta lebih mendetail karena mengingat korban kekerasan seksual tidak hanya dari 

kalangan orang dewasa tapi dari segala usia dapat menjadi korbannya. Dalam UU 

TPKS mungkin telah disebutkan terkait dengan beberapa kriteria dari para aparat 

hukum yang akan menghadapi para korban serta pelaku kekerasan seksual bukan 

sembarangan orang melainkan mereka yang telah dipilih untuk menangani perkara 

tersebut. Namun kriteria seperti apa yang harus dimiliki seorang aparat penegak 

hukum dalam menangani perkara tersebut tentu masih menjadi sebuah pertanyaan 

besar sebab menurut penulis menjadi seorang peserta pelatihan khusus terkait 

penanganan kasus kekerasan seksual sendiri tidaklah serta merta cukup menjadikan 

seseorang dianggap pantas dapat menghadapi para pihak yang sedang berhadapan 

dengan peristiwa kekerasan seksual. Terlebih jika kita berbicara tentang peran 

penuntut umum, dalam perkara ini menjadi sosok paling penting terkait dengan 

bagaimana dia menggali seluruh kebenaran terkait dengan peristiwa ini, tentang 

bagaiman dia melakukan pendampingan terhadap korban serta bagaimana ia 

berkomunikasi dengan tersangka maupun terdakwa tentu harus memiliki kemampuan 

serta pemahaman yang amat mendalam tentang tindak kekerasan seksual itu sendiri. 

Dengan landasan hukum yang kuat, Kejaksaan berwenang melakukan penuntutan 

terhadap tindak pidana, menjalankan putusan pengadilan, dan memiliki peran strategis 

dalam menegakkan supremasi hukum. Namun, optimalisasi peran Kejaksaan perlu 

diupayakan untuk memastikan pemenuhan hak korban, keseimbangan pemidanaan, 

dan integrasi pemenuhan hak dalam sistem peradilan pidana. Penuntut Umum yang 

memiliki orientasi khusus untuk menangani kasus kekerasan seksual dibutuhkan 

pemahaman mengenai beberapa parameter yaitu Pengetahuan Hukum tentang 

kekerasan seksual, pemahaman tentang kekerasan seksual, empati dan kepekaan 

sosial, keterampilan investigasi, keterampilan komunikasi, kerjasama dengan pihak 

lain, keamanan korban, pemahaman mengenai kesehatan mental, pengetahuan tentang 

teknologi. Kriteria khusus yang mengatur peran penuntut umum dalam menangani 

kasus kekerasan seksual merupakan pedoman yang mengatur tugas dan tanggung 

jawab mereka dalam proses penyelesaian perkara tindak pidana semacam itu. 

Pedoman ini memberikan panduan tentang aspek-aspek yang harus dipertimbangkan 

oleh penuntut umum, seperti pengalaman praktis dalam menangani kasus kekerasan 

seksual, keterampilan komunikasi yang sensitif, dan pemahaman tentang hukum dan 

prosedur yang terkait dengan kejahatan semacam itu. Pedoman ini juga dapat 

mencakup aspek lain, seperti kemampuan untuk berkolaborasi dengan berbagai pihak 

terkait, seperti penyelidik, ahli psikologi, dan korban. Dengan mematuhi kriteria 

khusus ini, penuntut umum diharapkan dapat menjalankan tugas mereka dengan 

profesionalisme dan memastikan bahwa keadilan ditegakkan dalam penanganan kasus 

kekerasan seksual. Melalui penerapan kriteria yang jelas dan ketat, diharapkan 

penanganan kasus kekerasan seksual dapat dilakukan secara efektif dan efisien, 

sehingga menghasilkan hasil yang adil bagi semua pihak yang terlibat.Dalam 

menangani kasus kekerasan seksual, proses seleksi dan penugasan jaksa penuntut 

umum memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa keadilan 
 

 

 

ix 



 

ditegakkan dengan baik. Proses ini mencakup evaluasi yang cermat terhadap 

kualifikasi, pengalaman, dan keterampilan calon jaksa penuntut umum, serta 

penugasan mereka ke kasus-kasus kekerasan seksual dengan mempertimbangkan 

kompleksitas dan kebutuhan khusus dari setiap kasus. Pentingnya proses seleksi yang 

ketat terletak pada pemilihan jaksa penuntut umum yang memiliki pengetahuan, 

keahlian, dan empati yang diperlukan untuk menangani kasus-kasus kekerasan 

seksual dengan efektif. Jaksa penuntut umum yang dipilih harus memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang sifat dan dampak kekerasan seksual, serta kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan korban, saksi, dan pihak terkait lainnya dengan penuh empati 

dan sensitivitas. Selain itu, penugasan jaksa penuntut umum yang tepat juga penting 

dalam memastikan bahwa kasus-kasus kekerasan seksual ditangani dengan baik. Jaksa 

penuntut umum yang ditugaskan harus dapat mengoordinasikan penyelidikan dengan 

efisien, mengumpulkan bukti yang diperlukan untuk mendukung kasus, dan 

merencanakan strategi penuntutan yang efektif. Kolaborasi yang baik antara jaksa 

penuntut umum dan pihak lainnya, seperti agen penegak hukum, ahli forensik, dan 

penyelidik, juga diperlukan dalam memastikan bahwa kasus kekerasan seksual 

ditangani dengan tepat dan bahwa keadilan ditegakkan dengan baik. 
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Abstrak 

 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui kriteria khusus yang 

mengatur tentang penuntut umum dalam penyelesaian perkara tindak pidana 

kekerasan seksual serta mengetahui ketentuan dan mekanisme seleksi serta penugasan 

Jaksa Penuntut Umum yang kompeten dalam menangani tindak pidana kekerasan 

seksual.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Penelitian Hukum Normatif 

sebagai jenis penelitian yang bersifat preskriptif dengan menggunakan tipe 

Kekosongan Norma serta Pendekatan Perundang-undangan (statue approach) serta 

pendekatan konseptual (conceptual approach) sebagai pendekatan penelitiannya. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder, serta analisis bahan hukum menggunakan teknik studi kepustakaan 

yaitu melalui buku-buku, karya ilmiah, jurnal, dan Melalui internet baik berupa artikel 

berita, hasil penelitian seperti jurnal maupun peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan pokok- pokok permasalahan. 

 

Adapun hasil dari penelitian ini Pertama: Penuntut Umum yang memiliki orientasi 

khusus untuk menangani kasus kekerasan seksual dibutuhkan pemahaman mengenai 

beberapa parameter yaitu Pengetahuan Hukum tentang kekerasan seksual, 

pemahaman tentang kekerasan seksual, empati dan kepekaan sosial, keterampilan 

investigasi, keterampilan komunikasi, kerjasama dengan pihak lain, keamanan korban, 

pemahaman mengenai kesehatan mental, pengetahuan tentang teknologi. Kedua: 

Jaksa penuntut umum yang dipilih harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang sifat dan dampak kekerasan seksual, serta kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan korban, saksi, dan pihak terkait lainnya dengan penuh empati dan sensitivitas. 

 

 

 

Kata Kunci: Jaksa Penuntut Umum, Kekerasan Seksual, Tindak Pidana 
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